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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk memahami bagaimana pendidikan anak usia dini dapat berperan dalam menanamkan
kebiasaan hidup berkelanjutan. Pokok permasalahan meliputi identifikasi strategi efektif dalam memasukkan aspek
keberlanjutan ke dalam kurikulum dan aktivitas sehari-hari di lembaga pendidikan anak usia dini. Metode penelitian
mengadopsi pendekatan kualitatif dengan penelitian lapangan. Penelitian dilakukan di lima lembaga pendidikan anak
usia dini di Kota Banjarmasin yang telah menerapkan pendekatan berkelanjutan. Subjek penelitian meliputi pendidik dan
anak-anak usia dini. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pengalaman dan pembelajaran kolaboratif efektif dalam menanamkan
kebiasaan hidup berkelanjutan pada anak usia dini. Kesimpulan penelitian ini menekankan perlunya integrasi konsep
keberlanjutan dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. Implikasi penelitian ini mencakup penguatan peran lembaga
pendidikan dalam membentuk generasi muda yang peduli lingkungan serta mendorong adopsi kebijakan pendidikan
yang mendukung tujuan keberlanjutan.

Kata Kunci : Growing Green; Hidup Berkelanjutan; Anak Usia Dini

Pendahuluan
Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk dasar perilaku dan sikap anak-anak terhadap lingkungan di sekitar

*Corresponding author:

Email Address: dyah-ageng@uin-antasari.ac.id
Copyright ©2023 Dyah Ageng Pramesty Koenarso
DOI https://doi.org/10.32332/ijigaed.v4.i1.7897



mailto:dyah-ageng@uin-antasari.ac.id
https://doi.org/10.32332/ijigaed.v4.i1.7897
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

36 | Dyah Ageng Pramesty Koenarso

mereka. Dalam konteks ini, konsep Growing Green mencuat sebagai landasan
konseptual penelitian ini. Growing Green tidak hanya mencerminkan pertumbuhan
fisik anak-anak, tetapi juga pertumbuhan kesadaran mereka terhadap pentingnya
keberlanjutan dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Saat ini, tantangan utama
yang dihadapi dunia adalah mengatasi perubahan iklim dan menjaga
keberlanjutan lingkungan hidup (Asmungi, 2019). Salah satu upaya yang
diperlukan adalah membentuk generasi yang memiliki kesadaran dan
keterampilan untuk menjalani gaya hidup berkelanjutan (UNICEF, 2022a). Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana pendidikan anak usia dini
dapat berperan secara signifikan dalam menanamkan kebiasaan hidup
berkelanjutan pada anak-anak di usia yang paling formatif ini. Permasalahan
lingkungan global seperti perubahan iklim, penurunan kualitas udara dan air, serta
penipisan sumber daya alam semakin memprihatinkan (United Nation, 2016).
Untuk mengatasi masalah-masalah ini, masyarakat global, termasuk anak-anak,
harus memahami dan mengadopsi cara hidup yang berkelanjutan (UNICEF,
2022b). Anak-anak, sebagai penerus masa depan, memiliki peran krusial dalam
membangun dunia yang lebih berkelanjutan. Pendidikan anak usia dini adalah
fondasi pertama dalam membentuk sikap dan pengetahuan anak-anak. Pendidikan
anak usia dini mencakup tahapan penting dalam perkembangan anak. Di usia ini,
anak-anak mulai membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku yang mendasar
(Efendi, 2021; Hikmah, 2019). Growing Green sebagai konsep mencakup
pandangan holistik terhadap pendidikan anak usia dini. Dengan penekanan pada
keberlanjutan, kita tidak hanya mengajarkan anak-anak tentang cara merawat
tumbuhan dan binatang di sekitar mereka, tetapi juga memberikan pemahaman
mendalam tentang dampak tindakan sehari-hari terhadap planet ini. Oleh karena
itu, merupakan waktu yang tepat untuk memperkenalkan dan mengintegrasikan
konsep keberlanjutan dalam pengalaman pendidikan mereka. Upaya ini bertujuan
untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cakap secara akademik, tetapi juga
peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menginvestigasi dan memahami pendekatan yang efektif dalam
menanamkan kebiasaan hidup berkelanjutan dalam konteks pendidikan anak usia
dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pendidikan yang
efektif untuk mengintegrasikan konsep keberlanjutan dalam kurikulum dan
aktivitas sehari-hari di lembaga pendidikan anak usia dini, memahami peran
pendidik dalam membimbing anak-anak dalam memahami dan menerapkan
kebiasaan berkelanjutan, dan menganalisis partisipasi dan respons anak-anak
terhadap upaya penanaman kebiasaan hidup berkelanjutan di lingkungan
pendidikan anak usia dini.

Penelitian ini didasari oleh kebutuhan mendesak untuk menciptakan
kesadaran dan tindakan yang lebih kuat terkait keberlanjutan di kalangan anak-
anak sejak dini. Menanamkan kebiasaan berkelanjutan sejak dini merupakan
investasi jangka panjang dalam masa depan yang lebih berkelanjutan (Conchon,
2023; Hosany dkk. 2022; White dkk., 2019). Penelitian sebelumnya telah
memberikan pemahaman awal tentang konsep ini, namun masih ada ruang untuk
lebih mendalam dan menggali pendekatan yang lebih efektif untuk
mengintegrasikan kebiasaan berkelanjutan dalam pendidikan anak usia dini. Hasil
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dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan informasi
yang diperlukan untuk memperbaiki praktik pendidikan anak usia dini dalam
menanamkan kebiasaan hidup berkelanjutan. Manfaat ilmiah dari penelitian ini
adalah kontribusinya terhadap pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana
membangun kesadaran dan kepedulian anak-anak terhadap lingkungan melalui
pendidikan dini serta dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang
Growing Green sebagai landasan konseptual dalam pendidikan anak usia dini.
Implikasinya juga dapat membantu dalam pengembangan pedoman dan kebijakan
pendidikan yang lebih efektif untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Penelitian ini membuka pintu untuk eksplorasi lebih lanjut dalam mengoptimalkan
pendidikan anak usia dini sebagai wadah yang efektif dalam menciptakan
masyarakat yang lebih berkesadaran lingkungan dan berkelanjutan serta dapat
menggali potensi penuh Growing Green sebagai landasan konseptual yang kuat dan
bermakna, memastikan bahwa pertumbuhan anak-anak tidak hanya mencakup
dimensi fisik tetapi juga dimensi kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus yang bertujuan
untuk memahami dan menganalisis konteks, persepsi, dan pengalaman subjek
penelitian terkait implementasi kebiasaan hidup berkelanjutan dalam pendidikan
anak usia dini. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi perbedaan konteks sosial, budaya, dan individual yang
mempengaruhi penanaman kebiasaan berkelanjutan. Penelitian dilakukan di lima
lembaga pendidikan anak usia dini di Kota Banjarmasin yang telah menerapkan
pendekatan berkelanjutan. Pemilihan lembaga ini akan memungkinkan
pengamatan langsung terhadap implementasi praktik-praktik berkelanjutan yang
telah dilaksanakan. Penelitian melibatkan pendidik dari lembaga pendidikan anak
usia dini yang terlibat. Wawancara dan observasi partisipatif akan digunakan
untuk memahami pandangan, pengalaman, dan pendekatan pendidik terhadap
penanaman kebiasaan hidup berkelanjutan. Subjek penelitian juga mencakup
anak-anak usia dini di lembaga pendidikan yang dipilih. Pengamatan langsung dan
wawancara ringan dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
bagaimana kebiasaan hidup berkelanjutan diintegrasikan dalam aktivitas sehari-
hari mereka.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: a. Observasi
partisipatif. Peneliti melakukan observasi langsung di lembaga-lembaga
pendidikan untuk memahami bagaimana kebiasaan hidup berkelanjutan
diaplikasikan dalam situasi nyata. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan wawasan yang mendalam dan kontekstual. b. Wawancara.
Wawancara dilakukan dengan staf pendidik dan anak-anak usia dini untuk
memahami pandangan, pengalaman, dan pendekatan mereka terhadap kebiasaan
hidup berkelanjutan. Wawancara akan direkam untuk analisis lebih lanjut. c.
Analisis Dokumen. Dokumen seperti kurikulum, materi pembelajaran, dan
kebijakan yang terkait dengan keberlanjutan akan dianalisis untuk memahami
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bagaimana konsep ini terintegrasi dalam konteks pendidikan anak usia dini. Data
yang terkumpul akan dianalisis dengan pendekatan kualitatif, termasuk analisis
tematik. Data akan dipilah, dikodekan, dan diidentifikasi pola-pola tematik yang
muncul dari observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil analisis akan
digunakan untuk menyajikan temuan penting dan mendukung kesimpulan
penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan penelitian ini menyoroti integrasi yang efektif dari konsep
keberlanjutan dalam kurikulum pendidikan anak usia dini sebagai langkah positif
dalam menanamkan kebiasaan hidup berkelanjutan pada generasi muda.
Kurikulum yang didesain dengan baik memberikan kesempatan bagi anak-anak
untuk memahami prinsip-prinsip keberlanjutan dan mendorong praktik-praktik
ramah lingkungan.

1. Integrasi Konsep Kebijakan Berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi, lembaga-lembaga ini telah berhasil
mengintegrasikan materi pembelajaran tentang Kkeberlanjutan dalam
kurikulum mereka. Materi ini disajikan dengan cara yang sesuai dengan
tingkat usia anak-anak, menggunakan pendekatan berbasis permainan dan
cerita, sehingga membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami.
Lembaga-lembaga tersebut menggunakan pendekatan berbasis permainan
dan cerita untuk menyajikan materi pembelajaran tentang keberlanjutan.
Pendekatan ini dirancang agar sesuai dengan tingkat usia anak-anak, membuat
pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Contohnya, penggunaan
permainan interaktif, permainan papan, dan cerita-cerita pendek dengan
tokoh-tokoh yang menarik, sehingga konsep keberlanjutan disampaikan
secara menyenangkan. Para pendidik menerapkan pendekatan bermain
sambil belajar untuk mengenalkan konsep keberlanjutan kepada anak-anak.
Pendekatan ini menggabungkan aktivitas bermain dengan pengajaran konsep
keberlanjutan, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan
interaktif. Melibatkan anak-anak dalam kegiatan praktis, seperti menanam
tanaman, pengelolaan kebun, atau mengumpulkan sampah, memberikan
pengalaman langsung yang mendalam terkait dengan konsep keberlanjutan.

Berdasarkan wawancara, para pendidik menyampaikan bahwa mereka
menerapkan pendekatan bermain sambil belajar untuk mengenalkan konsep
keberlanjutan kepada anak-anak. Mereka memahami bahwa pengalaman
langsung dan kegiatan yang menyenangkan adalah kunci untuk membangun
kesadaran lingkungan pada anak-anak usia dini. Aktivitas yang menarik dan
melibatkan, seperti eksperimen sederhana atau kunjungan lapangan,
digunakan untuk memperkuat pemahaman konsep keberlanjutan. Melalui
pendekatan ini, anak-anak tidak hanya memahami konsep secara teoritis
tetapi juga mengalami langsung dampak positif dari perilaku berkelanjutan.
Lebih lanjut pendidik menyatakan bahwa mereka memberikan penekanan
khusus pada pentingnya pendidikan lingkungan sejak dini. Mereka menyadari
bahwa membekali anak-anak dengan pengetahuan tentang sumber daya alam,
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penghematan energi, dan manajemen sampah sejak usia dini adalah langkah
krusial dalam membentuk individu yang peduli lingkungan. Pendidik di
lembaga-lembaga ini berbicara tentang perlunya menciptakan pemahaman
yang dalam dan positif tentang lingkungan, dan oleh karena itu, mereka terus
mencari cara kreatif untuk menyampaikan konsep keberlanjutan kepada
anak-anak.

Meskipun pendekatan yang dijelaskan di atas dapat ditemukan di
lembaga-lembaga yang diteliti, namun implementasi konsep keberlanjutan
dapat bervariasi antar lembaga. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh
perbedaan dalam kepemimpinan sekolah, tingkat dukungan dari orang tua,
sumber daya yang tersedia, atau karakteristik unik dari setiap lembaga. Oleh
karena itu, meskipun terdapat kesamaan dalam prinsip-prinsip pengajaran
keberlanjutan, implementasinya disesuaikan dengan konteks dan
karakteristik khusus dari masing-masing lembaga pendidikan anak usia dini.

. Peran Pendidik sebagai Role Model.

Hasil penelitian menyoroti peran penting pendidik sebagai model perilaku
berkelanjutan. Berdasarkan wawancara, pendidik mengakui bahwa mereka
harus menjadi contoh perilaku berkelanjutan bagi anak-anak. Dalam aktivitas
sehari-hari, mereka mempraktikkan dan memperlihatkan kebiasaan
berkelanjutan seperti menghemat air, memilah sampah, dan menjaga
kebersihan. Melalui observasi partisipatif, terlihat bahwa lembaga-lembaga ini
secara aktif menerapkan praktik ramah lingkungan sehari-hari. Anak-anak
diajak untuk memisahkan sampah, menghemat air dan listrik, serta berkebun.
Pendidik juga membimbing mereka dalam praktik kebersihan dan keamanan
lingkungan. Selain itu anak-anak sering mengajukan pertanyaan tentang alam
dan lingkungan. Pendidik merasa penting untuk merespons dengan tepat,
memberikan informasi yang benar dan mendidik tentang cara-cara kecil yang
dapat mereka lakukan untuk membantu lingkungan. Dengan mempraktikkan
dan mempromosikan perilaku berkelanjutan seperti penghematan air,
pengelolaan sampah, dan penggunaan energi terbarukan, pendidik
memberikan contoh yang kuat bagi anak-anak. Dampak positif dari model
perilaku pendidik dapat dilihat dalam penanaman sikap dan kebiasaan
berkelanjutan pada anak-anak.

. Partisipasi dan Keterlibatan Anak-anak.

Anak-anak menunjukkan antusiasme dengan berpartisipasi dan keterlibatan
aktif anak-anak dalam praktik berkelanjutan di lembaga pendidikan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa anak-anak terlibat aktif dalam kegiatan
berkelanjutan seperti pada gambar 1 anak-anak mengunjungi kebun pisang
dan terlibat langsung dalam menanam pisang.
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Selain itu dalam berbagai kegiatan anak antusias dalam menjalankan
tugas-tugas kecil yang mendukung keberlanjutan, seperti mengelola tempat
sampah dan merawat tanaman. Hal ini meningkatkan rasa kepemilikan dan
tanggung jawab mereka terhadap lingkungan. Keterlibatan mereka
memperkuat penanaman nilai-nilai lingkungan dan kepedulian terhadap alam
sekitar.

Pendidik memiliki peran penting dalam pengenalan kebiasaan berkelanjutan
(Abel, 2019; Ariasti, 2023; Piao & Managi, 2023). Mereka berperan sebagai model
dan penggerak utama dalam membimbing anak-anak dalam mengadaptasi
perilaku berkelanjutan. Interaksi positif dan kontinyu dengan pendidik
membentuk pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan lingkungan dan
menggugah minat anak-anak untuk terlibat dalam tindakan keberlanjutan.
Perbedaan signifikan muncul dalam tingkat pemahaman dan adopsi kebiasaan
berkelanjutan antara anak-anak yang terlibat dalam program berkelanjutan dan
mereka yang tidak. Anak-anak yang terlibat dalam program tersebut menunjukkan
tingkat kesadaran lingkungan yang lebih tinggi dan cenderung mempraktikkan
tindakan keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis pengalaman dan pembelajaran kolaboratif efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman anak-anak terhadap keberlanjutan
(Arief dkk., 2022). Penelitian sebelumnya juga menegaskan peran penting
pendidikan anak usia dini dalam membentuk perilaku berkelanjutan (Salsabila &
Ariyati, 2023; Samuelsson & Kaga, 2008). Penelitian ini membuka jalan untuk lebih
memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam lingkungan
pendidikan anak usia dini. Implikasinya mencakup perlunya integrasi yang lebih
mendalam dan menyeluruh dari konsep keberlanjutan dalam kurikulum dan
pendidikan anak usia dini secara keseluruhan, guna membentuk generasi yang
memiliki kesadaran lingkungan dan sikap bertanggung jawab terhadap masa
depan planet kita. Selain itu, penelitian ini mendukung urgensi untuk melanjutkan
upaya kolaboratif dalam menerapkan strategi pendidikan yang membimbing anak-
anak menuju kehidupan berkelanjutan.

Adapun keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah jumlah subjek
penelitian yang terbatas, yang mungkin tidak mencakup berbagai variasi dalam
implementasi keberlanjutan di lembaga pendidikan anak usia dini. Hal ini dapat
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mempengaruhi representativitas dan generalisasi temuan. Penelitian ini juga
memiliki batasan dalam durasi pengumpulan data. Pengamatan dan wawancara
dilakukan dalam periode tertentu, dan perubahan perilaku jangka panjang
mungkin tidak terekam dengan baik. Serta penelitian ini dilakukan di lokasi dan
konteks tertentu, yang mungkin memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi
hasil. Konteks yang berbeda dapat menghasilkan temuan yang berbeda pula.
Penulis selanjutnya dapat menggunakan metode pengumpulan data tambahan
seperti survei atau studi longitudinal dapat memberikan wawasan tambahan dan
menguatkan temuan dari sudut pandang yang berbeda. Serta memperluas
penelitian untuk mempertimbangkan variabel tambahan, seperti faktor sosial
ekonomi atau latar belakang keluarga, dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang pengaruh keberlanjutan pada anak-anak usia dini.

Intervensi dalam penelitian ini mencakup implementasi keberlanjutan dalam
kurikulum dan aktivitas sehari-hari. Adanya kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan berbagai konteks pendidikan anak usia dini membuatnya berguna. Hasil
diukur dengan melacak perubahan perilaku anak-anak yang berkaitan dengan
keberlanjutan selama periode pengamatan dan setelah intervensi. Temuan ini
memiliki implikasi penting dalam konteks pendidikan anak usia dini dan
keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan tujuan global untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan dan menghadapi tantangan lingkungan, dan dapat membantu
meningkatkan praktik pendidikan, kebijakan pendidikan, dan kesadaran
masyarakat tentang peran penting pendidikan anak usia dini dalam membentuk
generasi yang peduli lingkungan dan bertanggung jawab secara sosial.

Kesimpulan

Artikel ini mengidentifikasi strategi pendidikan untuk mengintegrasikan
konsep keberlanjutan dalam kurikulum dan aktivitas sehari-hari di lembaga
pendidikan anak usia dini, dengan penekanan pada konsep Growing Green. Dalam
konteks ini, kesimpulan dapat dihubungkan erat dengan konsep Growing Green
sebagai landasan konseptual yang mendasari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pendidikan berkelanjutan. Strategi pendidikan yang diidentifikasi, seperti
pendekatan berbasis permainan dan cerita, sejalan dengan konsep Growing Green
yang menekankan pertumbuhan anak-anak tidak hanya secara fisik tetapi juga
dalam pemahaman dan kesadaran mereka terhadap keberlanjutan. Strategi ini
memastikan bahwa setiap aspek pembelajaran mencerminkan nilai-nilai Growing
Green. Pendidik memiliki peran penting dalam membimbing anak-anak dalam
memahami dan menerapkan kebiasaan berkelanjutan sejalan dengan prinsip-
prinsip Growing Green. Pendidik tidak hanya berperan sebagai penyampai
informasi tetapi juga sebagai agen pertumbuhan kesadaran anak-anak terhadap
tanggung jawab mereka terhadap lingkungan. Selain itu, partisipasi aktif dan
respon positif anak-anak terhadap upaya penanaman Kkebiasaan hidup
berkelanjutan menjadi cermin dari penerapan konsep Growing Green. Konsep ini
menggarisbawahi pentingnya memberikan pengalaman langsung kepada anak-
anak untuk merangsang pertumbuhan kesadaran mereka akan keberlanjutan.
Growing Green memperluas makna pertumbuhan anak-anak dari aspek fisik
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menjadi pemahaman dan penerapan nilai-nilai keberlanjutan. Pendidikan
berkelanjutan dalam konteks Growing Green bukan hanya tentang pengetahuan
tetapi juga tentang membentuk sikap dan perilaku positif terhadap lingkungan.

Dalam merancang kurikulum dan kegiatan sehari-hari, lembaga-lembaga
pendidikan anak usia dini dapat lebih mendalam mengintegrasikan konsep
Growing Green untuk memastikan bahwa setiap aspek pembelajaran
mencerminkan pandangan holistik terhadap pertumbuhan anak-anak. Pelibatan
pendidik dalam pelatihan yang berfokus pada konsep Growing Green dapat
meningkatkan kualitas intervensi pendidikan, membentuk generasi yang tidak
hanya tumbuh secara fisik tetapi juga sebagai agen perubahan positif untuk
keberlanjutan planet kita. Growing Green bukan hanya konsep teoretis, tetapi
dapat diimplementasikan dalam pendidikan anak usia dini untuk mencapai
pertumbuhan anak-anak secara holistik dan berkelanjutan. Melalui pendekatan ini,
harapannya adalah menciptakan generasi yang tumbuh dan berkembang dengan
pemahaman mendalam akan keberlanjutan, mendorong perubahan positif dalam
perilaku anak terhadap lingkungan.
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